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RINGKASAN 

 

PROSES PENGELOLAAN HIBAH BARANG DAN JASA PADA 

BADAN KEBIJAKAN FISKAL, Sindi Kurnia Wati NIM D42201041, Tahun 2023, 

Akuntansi Sektor Publik, Politeknik Negeri Jember, Abdul Aziz (Pembimbing 

Lapang), dan Arisona Ahmad S.E., M.SA., Ak. 

Kegiatan magang merupakan salah satu program yang tercantum dala 

kurikulum Politeknik Negeri Jember sebagai salah satu persyaratan kelulusan bagi 

mahasiswa. Pelaksanaan magang dilakukan pada awal semester VII dengan jangka 

waktu 800 jam setara 4 bulan efektif. Kegiatan  

Badan Kebijakan Fiskal merupakan unit setingkat eselon I di bawah 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang memiliki peran strategis sebagai 

perumus kebijakan fiskal dan sektor keuangan, dengan lingkup tugas meliputi ekonomi 

makro, pendapatan negara, belanja negara, pembiayaan, sektor keuangan dan kerja 

sama internasional. Sebagai perumus kebijakan, BKF juga menerima hibah, hibah yang 

diterima berupa hibah barang yaitu laptop yang berguna untuk membantu kegiatan 

operasional dan hibah jasa yaitu TA (Technical Assistant) yang memiliki ahi 

dibidangnya. Tujuan penerimaan hibah ini penting untuk mendukung program 

pembangunan nasional dan mendukung penanggulangan bencana alam. Tujuan 

pengelolaan hibah yaitu untuk mewujudkan transparansi da akuntabilitas pengelolaan 

hibah sebagai wujud tata kelola keuangan yang baik (Good Governance). Pengelolaan 

hibah pada BKF berjalan baik pada tahun 2015 dengan berlandasan pada PMK 

191/PMK.05/2011 tentang Mekanisme Pengelolaan Hibah namun telah direvisi 

menjadi PMK No.99 tahun 2017 tentang Administrasi Pengelolaan Hibah. Mekanisme 

pertanggungjawaban untuk pengajuan dana hibah pada BKF dimulai dari proses 

registrasi, penerbitan berita acara serah terima, sampai pada pengesahan dengan 

beberapa dokumen yang harus dilengkapi. Standar Operating Prosedur (SOP) pada 

BKF sudah sangat sesuai, namun kendala yang muncul berasal dari SDM yang kurang 
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memahami proses dari pengelolaan hibah tersebut serta kurangnya kesadaran dan tidak 

proaktif pada kewajiban yang harus dilakukan.  

 


